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Abstract. Maize (Zea Mays) originates from the Mesoamerican region and is the second most important source of 

carbohydrates after rice with the main benefits as human food, livestock, and other needs. As an effort to support food 

self-sufficiency, maize cultivation in Indonesia is carried out intensively to meet the increasing market demand. 

Diseases are a major challenge in increasing maize productivity. To help farmers overcome this problem, an expert 

system can be used as a knowledge-based decision-making tool from experts with the Naïve Bayes method approach. 

The system is equipped with a disease diagnosis feature on corn plants that effectively helps farmers identify problems 

quickly and accurately. Testing on the system using the Black-box Testing method shows that the system runs 

according to predetermined specifications. With the expert system, farmers can diagnose corn diseases quickly and 

accurately, thereby increasing productivity and crop quality. 
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Abstrak. Jagung (Zea Mays) berasal dari daerah Mesoamerika merupakan sumber karbohidrat terpenting kedua setelah 

beras dengan manfaat utama sebagai pangan manusia, ternak, dan kebutuhan lainnya. Sebagai upaya mendukung 

swasemabada pangan, budidaya jagung di Indonesia dilakukan secara intensif untuk memenuhi permintaan pasar 

yang terus meningkat. Penyakit menjadi tantangan utama dalam meningkatkan produktivitas jagung. Untuk 

membantu petani mengatasi masalah ini, sistem pakar dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan berbasis 

pengetahuan dari ahli dengan pendekatan metode Naïve Bayes. Sistem ini dilengkapi fitur diagnosa penyakit pada 

tanaman jagung yang efektif membantu petani mengidentifikasi masalah secara cepat dan akurat. Pengujian pada 

sistem menggunakan metode Black-box Testing yang menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi 

yang telah ditetapkan. Dengan adanya sistem pakar, petani dapat mendiagnosis penyakit jagung secara cepat dan 

akurat, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. 
 

Kata Kunci - Sistem Pakar, Naive Bayes, Jagung, Penyakit Jagung

I. PENDAHULUAN  

 

Jagung memiliki berbagai manfaat sebagai sumber pangan sehari-hari dan merupakan sumber karbohidrat kedua 

setelah beras untuk menyokong kebutuhan nutrisi pada manusia maupun hewan di seluruh dunia[1]. Jagung juga 

dikenal dengan nama ilmiah Zea mays berasal dari daerah Mesoamerika, yang mencakup bagian tengah dan selatan 

Meksiko. Tumbuhan jagung termasuk jenis tumbuhan rumput yang menghasilkan biji monokotil, memiliki batang 

tegak lurus setinggi 2 hingga 3 meter[2]. Untuk mendukung tujuan Indonesia mencapai swasembada pangan, budidaya 

jagung dilakukan dengan intensif. Hal ini disebabkan oleh keyakinan bahwa  kebutuhan jagung dipastikan akan terus 

meningkat. Lebih dari 55% pasokan jagung dalam negeri dimanfaatkan sebagai pakan hewan ternak, sekitar 30% 

dikonsumsi oleh manusia, dan sisanya digunakan untuk keperluan lainnya[3]. Meningkatnya kebutuhan jagung di 

dalam negeri membuka kesempatan bagi Indonesia untuk menyesuaikan produksi dengan permintaan pasar. Kondisi 

ini memungkinkan terciptanya keseimbangan antara jumlah permintaan dan penawaran[4]. 

 

Penyakit merupakan salah satu faktor utama yang menghambat perkembangan dan pertumbuhan jagung di 

Indonesia. Hal ini menjadi tantangan bagi para petani jagung  dalam upaya meningkatkan hasil panen, karena berbagai 

penyakit tanaman dapat mengancam kesehatan dan produktivitas tanaman jagung[5]. Maka dari itu, untuk memastikan 

kesuksesan dan kesejahteraan para petani jagung, diperlukan tindakan untuk pengendalian terhadap penyakit dan 

hama. Permasalahan yang dialami oleh para petani jagung dapat diatasi menggunakan sistem pakar. Sistem pakar 

merupakan perangkat lunak yang memuat pengetahuan dari pakar atau ahli  untuk membantu proses pengambilan 

keputusan dalam mengatasi masalah spesifik[6]. Sistem pakar dapat berfungsi dengan baik saat memperoleh 
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keputusan layaknya  yang dilakukan oleh pakar asli, baik hasil keputusan yang diperoleh maupun dari sisi proses 

pengambilan keputusan[7]. 

 

Naive Bayes merupakan salah satu pendekatan yang digunakan dalam pengembangan sistem pakar, merupakan 

sebuah metode klasifikasi probabilistik sederhana yang menghitung probabilitas berdasarkan frekuensi dan kombinasi 

dari nilai dataset yang tersedia[8]. Metode ini efektif untuk mendiagnosis penyakit pada tanaman jagung, terutama 

karena kemampuanya untuk mengelola dataset berukuran besar dan memiliki performa yang baik pada data yang tidak 

seimbang. 

II. METODE 

2.1 Kerangka Kerja Penilitan 

Kerangka kerja penelitian merupakan serangkaian tahapan yang menggambarkan alur penelitian untuk mencapai 

tujuan tertentu[9]. Dalam pelaksanaanya, penelitian ini terdiri dari enam tahapan dengan penjelasan masing-masing 

tahap sebagai berikut : 

a. Studi literatur, peneliti mengumpulkan dan menganalisis informasi dari beberapa sumber seperti buku dan artikel 

jurnal. 

b. Tahapan pengumpulan data merupakan langkah untuk menghimpun informasi yang diperlukan dalam penelitian, 

seperti gejala dan penyakit umum apa saja yang menyerang tanaman jagung. 

c. Analisis Data, tahapan ini melibatkan proses untuk mengolah dan menganalisis suatu data yang mendukung tujuan 

penelitian. 

d. Tahapan rancangan yaitu tahap untuk membuat desain sistem yang akan dikembangkan. 

e. Tahapan implementasi, yaitu membangun sistem pakar yang di rancang untuk mengimplementasikan data-data 

dari penelitian. 

f. Sebagai tahap akhir, evaluasi dilaksanakan untuk menilai dan menguji keberhasilan sistem yang dibangun[10]. 

2.2 Data Penelitian  

Pada tabel 1 dan tabel 2 adalah tabel data penelitian serta tabel kaidah atau aturan yang bersumber dari studi 

pustaka  dan publikasi ilmiah yang relevan. 

Tabel 1. Gejala dan Penyakit 
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Tabel 2. Kaidah 

 

 
 

2.3 Alat dan Bahan 

Peralatan dan bahan yang digunakan untuk mengembagkan aplikasi dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

komponen utama, yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. 

Perangkat Keras 

a. Laptop / Komputer 

b. Mouse Eksternal 

c. Keyboard Eksternal 

d. Perangkat Jaringan 

e. Hosting 

Perangkat Lunak 

a. Text Editor 

b. PHP 

c. Laravel 

d. Laragon 

e. MySQL 

f. Chrome Browser 
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2.4 Metode Waterfall 

Metode yang diterapkan dalam pengembangan aplikasi sistem adalah menggunakan metode waterfall. Sebuah 

model pengembangan perangkat lunak yang berurutan dan terstruktur. Prosesnya melibatkan tahapan seperti analisis, 

desain, implementasi, pengujian, penerapan, dan pemeliharaan. Setiap tahapan dalam metode ini harus diselesaikan 

secara menyeluruh sebelum dapat melanjutkan ke tahapan selanjutnya[11]. Pada gambar 1 merupakan alur diagram 

metode waterfall. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Metode Watefall 

 

 

 
 

2.5 Perancangan Sistem 

a. Flowchart 

Pada gambar 2 merupakan representasi grafis dari suatu proses yang menggambarkan langkah-langkah secara 

berurutan menggunakan simbol-simbol standard. Untuk memvisualisasikan alur kerja suatu sistem maka diperlukan 

desain flowchart, sehingga mempermudah pemahaman terhadap suatu proses yang sedang dijalankan. Berikut adalah 

alur kerja sistem yang disajikan dalam bentuk flowchart. 

 

Gambar 2. Flowchart Sistem Pakar 

 

 

 
 

b. Use Case Diagram 
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Pada gambar 3 merupakan gambaran interaksi antara pengguna atau admin dengan system, dimana pengguna dapat 

melakukan diagnosa penyakit tanaman jagung setelah pengguna tersebut melakukan aksi login. Selain itu, pengguna 

dapat melihat riwayat dari hasil diagnosa sebelumnya. Admin dapat mengakses dashboard dan juga dapat mengelola 

data gejala, penyakit, solusi penyakit, dan pengguna setelah melakukan aksi login. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Pakar 

 

 
 

c. Class Diagram 

Pada gambar 4 menggambarkan  struktur kelas-kelas atau entitas dalam suatu sistem. Rancangan kelas-kelas dari 

sistem pakar yang merepresentasikan entitas dalam sistem dan atribut-atribut yang didefinisikan pada kelas 

menunjukkan beberapa jenis relasi antar kelas, seperti One to One dan One to Many, yang menggambarkan bagaimana 

objek dalam satu kelas dapat  berhubungan dengan objek kelas lainya. 

 

Gambar 4. Class Diagram Sistem Pakar 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi 

Tahapan proses implementasi dilakukan setelah perancangan sistem dan desain telah disusun. Pada tahap ini, 

rancangan yang telah dibuat sebelumnya diubah menjadi struktur kode program yang dijalankan menggunakan text 

editor Visual Studio Code. Proses implementasi bertujuan untuk merealisasikan semua fungsi dan fitur yang telah 

dirancang agar dapat bekerja sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Dalam pengembangan ini, teknologi 

yang digunakan adalah framework berbasis PHP, yaitu Laravel. Keputusan untuk memilih Laravel sebagai framework 

karena memiliki berbagai keunggulan, seperti arsitektur yang mendukung pengembangan berbasis MVC (Model, 

View, Controller), library bawaan yang lengkap, serta komunitas yang besar dan aktif. 
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Seluruh modul dan fungsi yang dirancang diimplementasikan dengan mengacu pada standar pengkodean dan 

menggunakan metode pengujian untuk memastikan bahwa fitur dapat berjalan dengan semestinya. 

 

a. Halaman Registrasi 

Pada halaman registrasi, pengguna disediakan sebuah formulir pendaftaran yang dirancang untuk memudahkan 

pengguna dalam membuat akun pada aplikasi. Formulir ini berisikan berbagai kolom input yang harus diisi oleh 

pengguna, seperti username, nama lengkap, jenis kelamin, email, dan password. Selain itu, validasi data dilakukan 

secara real-time untuk memastikan informasi yang dimasukkan sesuai dengan format yang telah ditentukan. 

 

Gambar 5. Halaman Registrasi 

 

 
 

b. Halaman Login 

Pada halaman login, mekanisme yang dirancang memungkinkan pengguna untuk masuk ke dalam aplikasi serta 

mengakses berbagai fitur yang memerlukan autentikasi. Halaman ini menyediakan formulir sederhana, hanya ada dua 

kolom input yang terdiri dari username dan password. Proses login dirancang untuk dengan mengutamakan keamanan 

pada aplikasi, sistem akan melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan untuk memastikan kecocokan dengan 

akun yang telah tersimpan atau terdaftar pada database. 

  

Gambar 6. Halaman Login 

  

 

 
 

 

 

c. Halaman Utama 
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Pada halaman utama, tampilan desain dirancang untuk memberikan kesan pertama yang menarik dan informatif 

kepada pengunjung. Halaman ini menampilkan pesan utama, yaitu “Identifikasi Penyakit Jagung Anda Dalam 

Hitungan Singkat”, yang bertujuan untuk menyampaikan inti dari layanan yang ditawarkan oleh aplikasi. 

 

Gambar 7. Halaman Utama 

 

 
 

d. Halaman Diagnosa 

Pada halaman diagnosa, pengguna disajikan berbagai opsi gejala yang dapat dipilih sesuai dengan kondisi atau 

kriteria yang relevan. Halaman ini dirancang dengan desain sesedarhana mungkin namun tetap informatif, sehingga 

memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi. Setaip gejala ditampilkan dalam bentuk daftar yang mencakup 

kode gejala, deskripsi, dan pilihan checkbox untuk menandai gejala yang sesuai dengan kondisi tanaman. Selain itu, 

pada kiri halaman juga terdapat informasi, seperti berapa total diagnosa yang pernah dilakukan dan penyakit apa yang 

sering muncul pada saat melakukan diagnosa. 

  

Gambar 8. Halaman Diagnosa 

 

 
 

e. Halaman Hasil Diagnosa 

Pada halaman hasil diagnosa, pengguna disajikan hasil analisis dari gejala-gejala yang telah dipilih sebelumnya. 

Halaman ini menampilkan presentasi kemungkinan dari kelima jenis penyakit umum pada tanaman jagung. Penyakit 

dengan presentasi tertinggi akan ditandai secara khusus untuk memberikan informasi yang lebih jelas kepada 

pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Halaman Hasil Diagnosa 
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f. Halaman Informasi Penyakit 

Pada halaman informasi penyakit, pengguna dapat melihat detail inforamsi mengenai setiap jenis penyakit yang 

telah teridentifikasi. Halaman ini dirancang untuk memberikan edukasi kepada pengguna tentang penyebab, gejala, 

serta langkah pencegahan dan penanganan yang perlu dilakukan oleh pengguna. Tidak hanya itu, halaman ini juga 

bertujuan untuk memberikan wawasan praktis agar pengguna dapat mengambil tindakan yang efektif untuk 

melindungi tanaman mereka. 

 . 

Gambar 10. Halaman Informasi Penyakit 

 

 
 

g. Halaman Riwayat Diagnosa 

Pada halaman riwayat diagnosa, dirancang untuk menampilkan catatan diagnosa yang pernah dilakukan 

sebelumnya oleh pengguna. Pada halaman ini, informasi disajikan dalam bentuk tabel yang terdiri dari beberapa kolom 

yaitu, hasil penyakit, bobot, dan waktu. Dengan adanya tabel ini, pengguna dapat dengan mudah membandingkan 

hasil diagnosa di masa lalu dan mengidentifikasi pola yang terjadi pada tanaman mereka. 

 

Gambar 11. Halaman Riwayat Diagnosa 

 

 

 
 

3.2 Pengujian Sistem 

Proses pengujian sistem dilaksanakan untuk mengevaluasi kesesuaian antara hasil yang diharapkan dan hasil 

pada sistem. Status pengujian akan dinyatakan valid jika hasil pada sistem sesuai dengan apa yang diharapkan, dan 
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sebaliknya akan dinyatakan tidak valid jika hasil tidak sesuai dengan yang diharapkan. Metode yang diterapkan 

adalah  BlackBox Testing, suatu teknik pengujian yang mengutamakan pemeriksaan fungsionalitas pada sistem 

tanpa perlu mengetahui struktur kode internal. Metode ini mengevaluasi sistem dengan memerika input dan output 

yang dihasilkan oleh sistem dan memastikan sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan. 

 

Tabel 3. Black Box Testing 

 
No Nama Test Studi Test Hasil Yang Diharapkan Hasil Status 

1 Registrasi 

Test 

Pengguna mengisi 

input pendaftaran 

dan klik tombol 

daftar 

Pengguna diarahkan ke 

halaman login dengan notif 

sukses 

Pengguna diarahkan ke 

halaman login dengan 

notif sukses 

Valid 

2 Login Test Pengguna mengisi 

input login dan klik 

tombol login 

Pengguna diarahkan ke 

halaman utama dengan status 

LoggedIn 

Pengguna diarahkan ke 

halaman utama dengan 

status LoggedIn 

Valid 

3 Verifikasi 

Akses 

Dashboard 

Test 

Pengguna selain 

admin  tidak 

diperbolehkan 

mengakses 

dashboard admiu 

Pengguna diarahkan ke 

halaman utama dengan alert 

warning 

Pengguna diarahkan ke 

halaman utama dengan 

alert warning 

Valid 

4 Diagnosa 

Test 

Pengguna 

mengklik tombol 

Diagnosa Penyakit 

Pengguna dapat mengakses 

halaman diagnosa setelah 

login, jika belum login maka 

diarahkan ke halaman login 

Pengguna dapat 

mengakses halaman 

diagnosa setelah login, 

jika belum login maka 

diarahkan ke halaman 

login 

Valid 

5 Hasil 

Diagnosa 

Test 

Pengguna 

mengklik tombol 

“Cek Sekarang” 

pada halaman 

diagnosa 

Menampilkan hasil diagnosa 

serta cara mengatasinya 

Menampilkan hasil 

diagnosa serta cara 

mengatasinya 

Valid 

6 Riwayat 

Diagnosa 

Test 

Pengguna 

mengklik tombol 

“Riwayat 

Diagnosa” pada 

menu navbar 

Menampilkan hasil riwayat 

diagnosa sebelumnya. 

Menampilkan hasil 

riwayat diagnosa 

sebelumnya. 

Valid 

7 Responsive 

App Test 

Pengguna dapat 

mengakses pada 

perangkat mobile 

secara interaktif 

Aplikasi menyesuaikan 

layout ke perangkat mobile 

Aplikasi menyesuaikan 

layout ke perangkat 

mobile 

Valid 

8 Informasi 

Penyakit 

Test 

Pengguna dapat 

melihat informasi 

setiap jenis 

penyakit yang 

dipilih 

Menampilkan informasi 

setiap jenis penyakit yang 

dipilih 

Menampilkan informasi 

setiap jenis penyakit 

yang dipilih 

Valid 

9 Input dan 

Output Data 

Test 

Admin dapat 

memasukkan dan 

melihat data di 

setiap  setiap menu 

yang tersedia pada 

dashboard 

Seluruh menu di dalam 

dashboard dapat digunakan 

oleh admin untuk 

penginputan data, data yang 

di input dapat dilihat oleh 

admin 

Seluruh menu di dalam 

dashboard dapat 

digunakan oleh admin 

untuk penginputan data, 

data yang di input dapat 

dilihat oleh admin 

Valid 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem pakar untuk mengidentifikasi penyakit pada tanaman 

jagung, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem mampu melakukan identifikasi penyakit tanaman jagung secarra akurat melalui analisis gejala yang 

teramati. 

2. Antarmuka pengguna yang dirancang memudahkan para pengguna aplikasi, khususnya petani jagung untuk 

mengoperasikan sistem ini tanpa memerlukan pelatihan teknis secara mendalam 

3. Sistem yang dibangun tidak hanya memberikan fitur berupa diagnosis saja, melainkan terdapat saran penanganan 

serta informasi yang sesuai untuk mengatasi penyakit yang terdeteksi. 

5.2 Saran 

Beberapa masukan diusulkan oleh penulis sebagai  referensi pengembangan sistem, dengan harapan dapat 

meningkatkan kualitas dan fungsionalitas aplikasi di masa mendatang. Saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan adanya pengembangan lebih lanjut pada perangkat berbasis mobile agar pengguna dapat mengakses 

sistem secara luas dimanapun dan kapanpun. 

2. Menambahkan fitur identifikasi berbasis gambar untuk mendeteksi penyakit pada tanaman jagung melalui foto. 

3. Memperluas database gejala dan penyakit untuk mencakup lebih banyak jenis penyakit jagung agar hasil diagnosis 

lebih maksimal. 
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